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ABSTRAK 
 
Dalam usaha budidaya kelapa sawit, masalah yang sering dihadapi saat musim 
kemarau adalah terbatasnya ketersediaan air selama proses pembibitan. Tujuan 
penelitian yang dilakukan ini yakni melakukan analisis pada pengaruh ketebalan 
mulsa dari janjang kosong kelapa sawit serta volume penyiraman pada bibit 
kelapa sawit di main nursery. Penelitian dilakukan di Desa Maguwoharjo, Depok, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada periode Januari sampai 
Maret 2024. Metode yang digunakan adalah percobaan faktorial menggunakan 
dua faktor, yakni ketebalan mulsa tandan kosong kelapa sawit (M) yang terdiri 
dari empat level (M0 = tanpa mulsa, M1 = 2 cm, M2 = 4 cm, M3 = 6 cm) dan 
volume penyiraman (P) yang terdiri dari tiga level (P0 = 1000 ml/bibit/hari, P1 = 
1500 ml/bibit/hari, P2 = 2000 ml/bibit/hari). Diperoleh 12 kombnasi perlakuan 
diulang tga kali, sehingga total bibit yang diperlukan sebanyak 36 bibit. Data 
dianalisis dengan menerapkan analisis varians (ANOVA) pada tingkat 
kepercayaan 5%, jika ditemukan perbedaan signifikan, maka langkah 
selanjutnya dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 
5%. Hasil penelitian menyatakan bahwa ketebalan mulsa serta volume 
penyiraman secara signifikan mempengaruhi tinggi bibit, berat segar tajuk, berat 
kering akar, volume akar, dan kondisi gulma. Ketebalan mulsa  berpengaruh 
signifikan terhadap diameter batang, berat kering tajuk, berat segar akar, 
kelembaban tanah, suhu tanah, dan berat kering gulma. Ketebalan mulsa yang 
mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah 6 cm. Sementara itu, volume 
penyiraman mempengaruhi diameter batang, berat kering tajuk, berat segar 
akar, kelembaban tanah, serta suhu tanah. Volume penyiraman terbaik 2000 ml 

Kata Kunci: kelapa sawit, ketebalan mulsa, main nursery, volume penyiraman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


